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AKTIVITAS ANTAGONIS Trichoderma harzianum Rifai PADA UMUR  

INOKULUM YANG BERBEDA TERHADAP  

Athelia rolfsii Curzi SECARA  

IN VITRO 

Elvitra Syuhada (11980224287) 

Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Irwan Taslapratama 

 

 

INTISARI 

Trichoderma harzianum merupakan salah satu fungi yang bersifat 

antagonis, berpotensi digunakan sebagai pengendalian hayati terhadap  A. rolfsii, 

kemampuan fungi ini sebagai agen antagonis dapat dipengaruhi oleh umur 

inokulum. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan umur kultur T. harzianum 

yang memiliki aktivitas antagonis tertinggi terhadap A. rolfsii secara in vitro. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2023 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 taraf perlakuan (kontrol, umur 

kultur 3 HSI, 6 HSI, 9 HSI, dan 12 HSI) dengan 4 ulangan. Pengamatan yang 

dilakukan adalah karakteristik makroskopis fungi, diameter koloni, laju 

pertumbuhan A. rolfsii dan aktivitas daya hambat T. harzianum terhadap 

pertumbuhan A. rolfsii. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur kultur T. 

Harzianum mempengaruhi karakteristik makroskopis, diameter koloni, laju 

pertumbuhan dan aktivitas antagonis terhadap A. rolfsii. Umur kultur T. 

harzianum 6 HSI yang memiiliki aktivitas antagonis tertinggi terhadap A. rolfsii. 

Kata kunci: antagonisme, patogen, umur inokulum 
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ANTAGONISM ACTIVITY OF THE AGE OF Trichoderma harzianum Rifai 

INOCULUM DIFFERENT THE GROWTH OF 

Athelia rolfsii Curzi IN VITRO 

Elvitra Syuhada (11980224287) 

Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Irwan Taslapratama 

 

ABSTRACT 

Trichoderma harzianum is one of the antagonistic fungi, potential used as 

biological control of A.rolfsii, the ability of this fungus as an antagonist agent can 

be ffected by the age of the inoculum. This study aimed to obtain the age of T. 

harzianum culture that has the highest antagonistic activity against A rolfsii in 

vitro. This research has been carried out in April-May 2023 at the Laboratory of 

Pathology, Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture 

and Animal Sciences, of Universitas Islam Negeri Sultan syarif Kasim Riau. This 

study used a complete randomized design with 5 treatment levels (control, culture 

age 3, 6, 9, and 12 day) with 4 repeats. The observations made were the 

macroscopic characteristics of the fungus, colony diameter, growth rate of A 

rolfsii and effectiveness of the inhibitory power of  T. harzianum on the growth of 

A rolfsii. The results showed that the age of T. harzianum culture had a 

significant effect on colony diameter, growth rate and antagonistic activity 

against A rolfsii. Culture age of T. harzianum 6 day which has the highest 

antagonistic activity against A. rolfsii.. 

Keywords:antagonisme, pathogen, age of the inoculum 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Athelia rolfsii yang sebelumnya dikenal dengan Sclerotium rolfsii 

merupakan salah satu jamur patogen yang dapat menyebabkan beberapa penyakit 

mematikan pada tanaman seperti busuk batang, layu dan rebah kecambah. Jamur 

ini merupakan jamur tular tanah yang dapat bertahan lama dalam bentuk sklerotia 

di dalam tanah, pupuk kandang, dan sisa- sisa tanaman sakit. Penyakit ini 

ditemukan hampir di setiap pertanaman kedelai di seluruh dunia, terutama di 

daerah yang terletak pada garis lintang terbesar di antara semua penyakit pada 

kedelai (Urail 2017). A. rolfsii umumnya menyerang tanaman kedelai terutama 

pada saat kelembapan tinggi dengan tingkat serangan mencapai 5-55% di 

lapangan (Arsys dkk., 2017) 

Selain menyerang tanaman kacang tanah, A. rolfsii dapat juga menyerang 

tanaman lain seperti kentang, tomat, kedelai, kubis-kubisan, bawang, seledri, 

jagung manis, selada, kapas, tembakau, dan tanaman dari famili Cucurbitaceae 

(Chamzurni, 2011). Berdasarkan angka ramalan BPS tahun 2021 produksi kedelai 

dalam negeri sebanyak 613,3 ribu ton, turun 3,01 % dari tahun lalu yang mencapai 

632,3 ribu ton. Produksi kedelai pada tahun 2022 kembali turun 3,05% menjadi 

594,6 ribu ton (Kusuma et al., 2022). 

A. rolfsii dapat bertahan lama di tanah sekalipun tidak ada inang, yang 

disebabkan oleh terbentuknya struktur bertahan yang keras berupa sklerotia 

(Sastrahidayat, 2011). Dalam kondisi lingkungan yang lembab A. rolfsii dapat 

menginfeksi cabang dan daun yang berada di dekat permukaan tanah, dan dapat 

menjadi jembatan penyebaran pertumbuhan miselium ke bagian tanaman yang 

lain (Pudjihartati dkk., 2006). A. rolfsii dapat menyebar melalui air irigasi dan 

benih pada lahan yang ditanami secara terus menerus dengan tanaman inang dari 

A. rolfsii tersebut, sehingga mengakibatkan turunnya produksi tanaman (Timper  

et al., 2001). 

A. rolfsii dapat dikendalikan melalui beberapa cara seperti aplikasi 

fungisida, solarisasi tanah, rotasi tanaman, dan penggunaan mikroorganisme 

antagonis dalam upaya pengendalian penyakit secara hayati (Punja, 1988). 

Penggunaan fungisida kimia sintetik sebagai pengendali utama relatif mudah dan 
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singkat. Menurut Rahayu (2008), penggunaan fungisida memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan. Fungisida kimia sintetik dapat menurunkan 

keseimbangan ekosistem tanah, sehingga mengakibatkan penurunan produksi 

tanaman. Penggunaan fungisida sintetik dalam jangka panjang juga akan 

menimbulkan resistensi, resurgensi dan meninggalkan residu yang berbahaya bagi 

kelestarian lingkungan (Susanto dan Prasetyo, 2013). Salah satu alternatif 

pengendalian adalah dengan penggunaan agensia hayati berupa fungi antagonis 

untuk menghambat laju pertumbuhan dan perkembangan penyakit. Salah satu 

fungi yang mempunyai potensi sebagai agensia hayati pengendali fungi patogenik 

adalah genus Trichoderma (Purwandriya, 2016). 

T. harzianum merupakan salah satu jamur tanah bersifat saprofit dikenal 

sebagai agen biokontrol antagonis yang efektif terhadap sejumlah jamur 

fitopatogen (Ainy et al., 2015). Jamur ini memiliki kemampuan untuk 

menghambat pertumbuhan jamur patogen dengan berbagai mekanisme yang dapat 

terjadi seperti mekanisme antibiosis dengan menghasilkan antibiotik tertentu, 

kompetisi ruang dan nutrisi, dan sifat parasitisme dengan melilit hifa patogen 

(Amaria et al., 2015). Salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas 

antagonisnya adalah umur inokulum. Ihsani, (2021) menyebutkan umur kultur 

Trichoderma sp. 6 HSI paling efektif dalam menghambat pertumbuhan A. porri. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian (Sutarman, 2017) yang melaporkan bahwa 

Trichoderma memiliki daya hambat yang tinggi terhadap F. oxysporum yaitu 

sebesar 71,3 % pada 6 HSI. Hal serupa juga didukung oleh penelitian (Sarah, 

2018) yang melaporkan bahwa A. niger umur 6 hari memiliki persentase 

penghambatan tertinggi yaitu sebesar 66,33% dalam menghambat F. oxysporum. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Aktivitas Antagonis Trichoderma harzianum Rifai 

pada Umur Inokulum yang Berbeda terhadap Athelia rolfsii Curzi secara In 

Vitro”. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan umur inokulum T. harzianum 

yang memiliki aktivitas antagonis tertinggi terhadap A. rolfsii secara in vitro. 
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1.3. Manfaat  

Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan umur 

inokulum T. harzianum yang memiliki aktivitas antagonis tertinggi terhadap A. 

rolfsii. 

1.4. Hipotesis  

Terdapat umur inokulum T. harzianum yang memiiliki aktivitas antagonis 

tertinggi terhadap A. rolfsii. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. A. rolfsii 

2.1.1 Taksonomi dan Morfologi A. rolfsii 

Pada tanaman yang terserang penyakit dengan gejala busuk di bagian 

pangkal batang (stem rot disease), permukaan batang yang terserang ditumbuhi 

miselium berwarna putih, daun seperti terbakar, kemudian layu dan akhirnya mati. 

Pada permukaan batang,  daun yang terserang dan tanah di sekitarnya ditemukan 

banyak sklerotia berwarna cokelat. Sel hifa primer di bagian tepi koloni 

mempunyai lebar 4–9 µm, dan panjang mencapai 350 µm (Semangun, 1993). Hifa 

mempunyai satu atau lebih hubungan klan. Sel hifa sekunder, tersier, dan 

seterusnya berukuran lebih kecil dari sel primer dan mempunyai lebar 1,6–2 µm. 

Percabangannya membentuk sudut yang lebih besar dan tidak mempunyai 

hubungan klan. 

Menurut Tu dan Kimbrough (1978), A. rolfsii dapat diklasifikasikan 

kedalam Filum: Basidiomycota, Kelas: Basidiomycetes, Bangsa: Atheliales, Suku: 

Atheliaceae, Marga: Athelia, Jenis: A. rolfsii. A. rolfsii merupakan bentuk 

teleomorf yang telah memiliki bentuk basidiokarp terbalik dan memiliki hifa yang 

muncul dari badan sclerotia, sehingga terjadi revisi taksonomi dengan 

ditransfernya S. rolfsii menjadi A. rolfsii. Penampakan makro dan mikro A. rolfsii 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 (A) Penampakan Makroskopis A. rolfsii Curzi (B) Penampakan 

Mikrokopis A. rolfsii Curzi (Safitri, 2022) 

 

A. rolfsii juga mempunyai hifa, tetapi hifanya tidak membentuk spora 

melainkan sklerotia, sehingga identifikasinya didasarkan atas karakteristik, 

A B 
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ukuran, bentuk, dan warna sklerotia. Pada media buatan, sklerotia baru terbentuk 

setelah 8–11 hari. Sklerotia terdiri atas tiga lapisan, yaitu kulit dalam, kulit luar, 

dan kulit teras. Pada kulit dalam terdapat 6–8 lapisan sel, kulit luar 4–6 lapisan 

sel, sedangkan kulit teras terdiri atas benang-benang hifa yang hialin dan tidak 

mengalami penebalan dinding sel (Chet et al., 1969).  

Pada lapisan dalam sklerotia terdapat gelembung-gelembung yang 

merupakan cadangan makanan. Bagian dalam sklerotia yang tua mengandung 

gula, asam amino, asam lemak, dan lemak, sedangkan bagian dindingnya 

mengandung gula, kitin, laminarin, asam lemak, dan β 1−3 glukosida. Sklerotia 

dari A. rolfsii mengeluarkan eksudat seperti ikatan ion, protein, karbohidrat, enzim 

endopoligalakturonase, dan asam oksalat yang bersifat racun pada tanaman 

(Sumartini, 2011). 

2.1.2 Gejala Serangan dan Faktor yang Mempengaruhinya 

A. rolfsii menimbulkan gejala yang khas pada tanaman inangnya. Gejala 

serangan yang sering terlihat yaitu tanaman layu dan terdapat adanya miselia 

putih dan juga sklerotia. Sklerotia dapat bertahan lama dalam tanah dan tahan 

terhadap keadaan tercekam. Sumartini (2011), menyebutkan pada tanaman yang 

terserang A. rolfsii terdapat miselium putih dan sklerotia pada permukaan tanah 

tanaman. Gejala Infeksi A. rolfsii Curzi dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
Gambar 2.2 Gejala Infeksi A. rolfsii Curzi 

(Sektiono dkk., 2019) 

Infeksi oleh A. rolfsii terlihat dari gejala awal daun berwana kuning dan 

layu hingga  terdapat miselia putih disekitar permukaan tanaman dan terdapat 

sklerotia yang menyebar di atas permukaan tanah. Selanjutnya muncul gejala 

tanaman mengalami klorosis hingga akhirnya mati dan batangnya membusuk. Hal 

ini diperkuat dengan hasil penelitian (Kamel et al., 2020) patogen memproduksi 

Miselium putih 



 

6 
 

sklerotia dalam jumlah banyak disekitar permukaan pada tanaman yang ditanam 

dalam pot, dan patogen menyebabkan kematian sebagian besar tanaman setelah 40 

HSI. 

2.2 T. harzianum 

2.2.1 Taksonomi dan Morfologi T. harzianum 

Sistematik dari T. harzianum menurut United States Departement of 

Agriculture (2008) sebagai berikut: Kerajaan: Fungi, Filum: Ascomycota, Kelas: 

Sordariomycetes, Bangsa: Hypoereales, Suku: Hypoereaceae, Marga: 

Trichoderma, Jenis: T. harzianum. Morfologi T. harzianum terdiri dari konidia 

yang terdapat pada struktur konidiofor. Konidiofor dapat bercabang menyerupai 

piramida berupa cabang lateral yang berulang – ulang, sedangkan ke arah ujung 

percabangan menjadi bertambah pendek. Phialida/ cabang hifa tampak langsing 

dan panjang terutama pada apeks dari cabang dan berukuran 18 x 2,5µm, konidia 

berbentuk semi bulat hingga oval pendek, berukuran (2,8-3,2)x(2,5-2,8) µm dan 

berdinding halus. Trichoderma mempunyai khlamidospora (spora aseksual 

berdinding tebal dan mampu bertahan hidup dalam lingkungan yang kurang 

menguntungkan) yang umumnya ditemukan dalam miselia dari koloni yang sudah 

tua, terletak interkalar dan kadang–kadang terminal, umumnya berbentuk bulat, 

berwarna hialin dan berdinding halus. Kemampuan Trichoderma dalam 

memproduksi klamidospora merupakan aspek penting dalam proses sporulasi 

sedangkan reproduksi aseksual Trichoderma menggunakan konidia (Gandjar, 

1999). 

T. harzianum memproduksi metabolit seperti asam sitrat, etanol, dan 

berbagai enzim seperti urease, selulase, glukanase, dan kitinase. Hasil metabolit 

ini dipengaruhi kandungan nutrisi yang terdapat dalam media. Saat berada pada 

kondisi yang kaya akan kitin, T. harzianum memproduksi protein kitinolitik dan 

enzim kitinase.Enzim ini berguna untuk meningkatkan efisiensi aktivitas 

biokontrol terhadap patogen yang mengandung kitin (Suwahyono, 2010). 

Pada kondisi laboratorium T. harzianum tumbuh pada pH 2-7 dan 

optimum pH 4 dengan suhu sekitar optimum 30 °C dan maksimum kurang dari 36 

°C (Kredics dkk., 2003). Menurut Soesanto (2013), faktor-faktor lingkungan yang 

berhubungan dengan pertumbuhan dan perkembangan T. harzianum antara lain 
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suhu, derajat kemasaman (pH), cahaya, bahan kimia, dan lain- lain. Trichoderma 

termasuk jamur mesozim, yaitu golongan mikroorganisme yang memiliki 

aktivitas enzimatis pada rentang suhu 20-50 °C (Volk et al., 1984). Menurut 

Suryadi  (1994), temperatur optimum untuk pertumbuhan T. harzianum berkisar 

antara 25 -35 °C dengan pH optimum adalah 4, 5, dan pada pH 2 atau 8 

pertumbuhanya akan lambat. Selain digunakan secara langsung, T. harzianum 

juga bisa digunakan dalam bentuk filtrat. Koloni T. harzianum awal inkubasi pada 

Gambar 2.3 akan berwarna putih selanjutnya berubah menjadi kuning dan 

akhirnya berubah menjadi hijau tua pada umur inkubasi lanjut.  

 

Gambar 2.3 (A) T.harzianum pada media PDA (B) T.harzianum pada Pembesaran 

400 X di Bawah Mikroskop (USDA 2008) 

 

2.2.2 Potensi Trichoderma harzianum Sebagai Agensia Hayati 

 T. harzianum merupakan salah satu jenis fungi yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dan merupakan fungi antagonis terhadap fungi patogen 

(Wijaya et al., 2002). T. harzianum dapat memproduksi enzim litik, antibiotik,  

antifungal dan mempunyai mekanisme biokontrol sangat efektif dalam menekan 

perkembangan patogen melalui parasitisme, antibiosis, dan kompetisi (Chamzurni 

dkk.,2013). Berdasarkan mekanisme parasitisme, antibiotis merupakan 

kemampuan antagonis untuk memproduksi metabolit atau racun penghambat 

inangnya, sedangkan kompetisi terjadi ketika pertumbuhan T. harzianum dapat 

menekan pertumbuhan patogen (Berlian dkk., 2013).   

Trichoderma dapat digunakan sebagai agensia hayati. Beberapa hal 

penting yang menunjang kemampuan Trichoderma menjadi agensia pengendali 

hayati adalah karena jamur tersebut dapat tumbuh pada berbagai tempat dan 

A B 
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substrat. Kisaran terhadap patogen tumbuhan sangat luas, jarang sekali bersifat 

patogenik pada tumbuhan tingkat tinggi untuk kompetisi dalam makanan dan  

tempat. Umumnya jamur ini menghasilkan antibiotik serta memiliki sistem kerja 

yang memungkinkan kerusakan pada berbagai unsur patogenik (Baker dan Cook, 

1974). 

Mekanisme yang dilakukan oleh agen antagonis T. harzianum terhadap 

patogen adalah mikoparasit dan antibiosis selain itu T. harzianum juga memiliki 

beberapa kelebihan seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat tumbuh 

dengan cepat pada berbagai substrat, jamur ini juga memiliki kisaran 

mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto, 

2003). Selain itu, mekanisme yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas T. 

harzianum yaitu kompetitor baik ruang maupun nutrisi, dan sebagai mikoparasit 

sehingga mampu menekan aktivitas patogen tular tanah (Sudantha dkk., 2011).   

Penggunaan agens hayati dalam pengendalian penyakit tumbuhan bersifat 

spesifik. Erwanti dkk. (2003) menyatakan bahwa, pengendalian hayati bersifat 

spesifik lokal yaitu mikroorganisme antagonis yang terdapat di suatu daerah 

hanya akan memberikan hasil yang baik di daerah asalnya. Roatti et al. (2013) 

menyatakan bahwa aktivitas T. harzianum untuk menghambat patogen 

dipengaruhi oleh lingkungan. 

2.3 Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Antagonis T. harzianum 

 Jamur T. harzianum memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

mengendalikan patogen pada tanaman. Aktivitas Antagonis T. harzianum dalam 

menghambat pertumbuhan A. rolfsii pada tanaman dapat diketahui melalui hasil 

uji antagonis yang dilihat secara makroskopis, diameter koloni, laju pertumbuhan 

T. harzianum dan A.rolfsii, serta daya hambat yang dilakukan terhadap T. 

harzianum dan A.rolfsii. 

   Aktivitas antagonis dalam menghambat pertumbuhan patogen juga dapat 

dilihat secara makroskopis yaitu pada hasil proses penghambatan akan 

menyebabkan terjadinya perubahan pada koloni patogen tersebut. Perubahan pada 

koloni patogen meliputi warna koloni, ukuran diameter koloni dan karakter 

pertumbuhan koloni. Warna koloni pada patogen akan menjadi lebih pudar, 

ukuran diameter koloni akan lebih pendek, dan memeiliki pertumbuhan yang 
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lebih lambat dibandingkan dengan kontrol (tanpa pengujian antagonis). Selain itu, 

aktivitas antagonis suatu agen hayati juga dapat dilihat dari laju pertumbuhan dari 

agen hayati tersebut. Djafaruddin (2000), menjelaskan bahwa Trichoderma 

mempunyai sifat penting sebagai pengendalian hayati yang dapat tumbuh cepat di 

berbagai substrat dan mempunyai kemampuan kompetisi yang baik dalam hl 

meendapatkan makanan dan ruang tumbuh. Sunarwati dan Yoza (2010), juga 

melaporkan bahwa karakter pertumbuhan dari jamur agen hayati yang lebih tinggi 

menunjukkan efektif atau potensialnya kecepatan pertumbuhan sebagai agen 

hayati. 

Aktivitas antagonis T. harzianum juga dapat dilihat dari nilai daya hambat 

dengan menghitung jari-jari koloni A. rolfsii yang mendekati ataupun yang 

menjauhi koloni T. harzianum sehingga diketahui bagaimana pertumbuhan 

patogen dengan ditumbuhkan bersama T. harzianum. Tingkat aktivitas suatu agen 

hayati dapat diketahui apabila nilai daya hambat T. harzianum. dalam 

menghambat beberapa patogen sebesar lebih dari 60% (Ratnasari, 2014). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret-Mei 2023 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak 

di Jalan H.R. Soebrantas No. 155 Km.15 Kelurahan Tuah Madani, Kecamatan 

Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat T. harzianum dan 

A. rolfsii dari Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah 

(PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, potato dextrose agar (PDA), akuades, alkohol 70 %, spiritus, 

alumunium foil, dan kertas label. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

adalah Cawan Petri, laminar air flow, autoklaf, Jarum Ose, kertas label, 

timbangan analitik, Bunsen, tissue, hot plate, pipet tetes, tabung reaksi dan rak, 

Erlenmeyer, gelas ukur, cork borer dan magnetic stirrer. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian dilakukan dengan metode eksperimen dual culture 

method menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbedaan umur inokulum yang 

mengacu pada penelitian Ihsani (2021) :P0 = Kontrol (Tanpa T. harzianum); P1 = 

A. rolfsii + T. harzianum 3 HSI ; P2 = A. rolfsii + T. harzianum 6 HSI ; P3 = A. rolfsii 

+ T. harzianum 9 HSI ; P4 = A. rolfsii + T. harzianum 12 HSI. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1  Pembuatan Media 

Dengan menimbang media PDA Merck® dan dilarutkan dengan aquades 

steril. Masing-masing media dicairkan kedalam Erlenmeyer. Kemudian 
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dididihkan dengan menggunakan hot plate  dengan magnetic stirrer (Vira dkk., 

2020). 

3.4.2 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang tahan panas disterilisasi ke dalam autoklaf dengan 

suhu 121
◦
C selama 20 menit. Alat yang tidak tahan panas disterilisasi dengan 

menggunakan alkohol 70% (Hadi dkk., 2017). 

3.4.3    Kultivasi T. harzianum dan A. rolfsii  

Perbanyakan jamur T. harzianum dan A. rolfsii  dilakukan pada laminar air 

flow (LAF) dengan menumbuhkan isolat pada media PDA di Cawan Petri. Isolat 

T. harzianum dikultivasi secara bertahap. Tahapan pertama dimulai dari  T. 

harzianum pada umur 12 HSI kemudian dilanjutkan dengan 9 HSI dan seterusnya. 

Tahapan ini bertujuan agar memudahkan dalam melakukan uji antagonis T. 

harzianum terhadap A. rolfsii. T. harzianum dan A. rolfsii diinokulasi dengan 

menggunakan Jarum Ose yang kemudian diletakkan ke dalam Cawan Perti yang 

berisi media PDA. Selanjutnya diinkubasi selama ± 5 hari dengan suhu ruangan. 

Agar tidak terkontaminasi saat perbanyakan jamur maka dilakukan dengan cara 

aseptis (Vira dkk., 2020). 

 

3.4.4 Uji Daya Antagonis T. harzianum terhadap A. rolfsii Curzi 

Pengujian antagonisme agen hayati terhadap A. rolfsii dilakukan secara 

biakkan ganda (dual culture) dengan menumbuhkan isolat T. harzianum dan  

isolat A. rolfsii pada cawan petri yang berisi media PDA. Isolat T. harzianum 

diletakkan dengan jarak 3 cm dari batas tepi cawan Petri, sedangkan isolat A. 

rolfsii diletakkan pada jarak 3 cm dari batas tepi cawan Petri pada garis diameter 

yang sama. Cawan Petri yang berisi jamur dibungkus dengan alumunium foil dan 

diberi label pada setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan pada umur kultur 3 HSI, 

6 HSI, 9 HSI, 12 HSI dan tanpa T. harzianum dalam media PDA (Karim dkk., 

2020). Cara peletakan inokulum dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Skema Peletakan Inokulum dalam Uji Antagonis 

(Dokumentasi Penelitian) 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Karakteristik Makroskopis 

Pengamatan karasteristik makroskopis isolat T. harzianum dilakukan 

secara visual terhadap masing masing isolat meliputi bentuk koloni, Permukaan 

atas koloni dan warna koloni untuk membandingkan antara kontrol dan perlakuan 

(Hadi dkk., 2017). 

3.5.2   Diameter Koloni 

Perhitungan diameter koloni dan kecepatan tumbuh A. rolfsii dilakukan 

pada media PDA. Pengukuran diameter koloni dilakukan pada hari ke 7 setelah 

uji antagonis. Pengukuran diameter koloni dilakukan dengan cara membuat garis 

vertikal dan horizontal pada titik tengah koloni fungi pada bagian bawah Cawan 

Petri. Perhitungan diameter koloni T. harzianum dapat dihitung dengan rumus:  

  
     

 
  

Keterangan : 

D = diameter  

D1 = diameter koloni 1 

D2  = diameter koloni 2 

3.5.3 Laju Pertumbuhan A. rolfsii 

Pengamatan laju pertumbuhan koloni A. rolfsii dilakukan setiap hari pada 

Cawan Petri yang tidak diberi perlakuan hingga hifa dari A. rolfsii memenuhi 

Cawan Petri, dan diukur menggunakan kaliper dengan rumus yang merujuk pada 

Crueger dan Crueger (1984), yang dimodifikasikan sebagai berikut: 

3 CM 3 CM 3 CM 

A P 

A = Jamur Antagonis 

B = Patogen 
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Keterangan 

µ = Laju Pertumbuhan (cm/hari) 

X = Diameter Koloni (cm) 

T = Waktu Pengamatan (hari) 

3.5.4. Persentase Daya Hambat  

 Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan penghambatan T. harzianum 

terhadap A. rolfsii. Kemampuan penghambatan diukur sampai koloni kedua 

cendaan bertemu (Merdi, 2018). Persentase penghambatan dihitung dengan 

menggunakan rumus dari Oktaviani (2015): 

  
       

   
        

Keterangan : 

P = Persentase hambatan (%) 

DKK = Diameter koloni kontrol A. rolfsii 

DKP = Diameter koloni perlakuan A. rolfsiii 

Kriteria daya hambat (%) 

 < 29 %  = Tidak Efektif 

 30 % - 59 % = Cukup Efektif 

 60 % - 89 % = Efektif 

 90 % - 100 % = Sangat Efektif 

3.6. Analisis Data 

Data pengamatan karakteristik makroskopis dianalisis secara deskriptif, 

sedangkan data diameter koloni, laju pertumbuhan, dan daya hambat dianalisis 

melalui analisis sidik ragam menggunakan aplikasi spss versi 23. Hasil sidik 

ragam yang menunjukkan perbedaan dianalisis lanjut dengan menggunakan 

DMRT.   
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Umur inokulum T. harzianum 6 HSI yang memiliki aktivitas antagonis 

tertinggi terhadap  A. rolfsii. 

5.2.  Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh media pembawa 

terhadap aktivitas antagonis T. harzianum terhadap A. rolfsii. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pembuatan Media 

Parameter Pengamatan 

1. Karakteristik Makroskopis 

2. Diameter Koloni 

3. Laju Pertumbuhan Patogen 

4. Persentase daya Hambat 

Uji Daya Antagonis T. harzianum Terhadap 

A.rolfsii 

Kultivasi T. harzianum dan A. rolfsii 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Analisis Data 
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Lampiran 2. Bagan Percobaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
 

P0 = Kontrol ( Tanpa T. harzianum)  

P1 = A.rolsii + T. harzianum 3 HSI (4 Ulangan) 

P2 = A.rolsii + T. harzianum 6 HSI (4 Ulangan) 

P3 = A.rolsii + T. harzianum 9 HSI (4 Ulangan) 

P4 = A.rolsii + T. harzianum 12 HSI (4 Ulangan) 
 

P1 

(U2) 

P4 

(U1) 

P0 

(U4) 
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(U2) 

P1 

(U1) 

P2 

(U4) 
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(U1) 

P3 

(U3) 

P3 

(U1) 

P2 

(U1) 

P0 

(U3) 

P4 

(U3) 

P4 

(U2) 

P4 

(U4) 

P1 

(U3) 

P2 

(U2) 

P2 

(U3) 
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Lampiran 3. Diameter koloni A.rolfsii 

1. Rerata Diameter koloni A.rolfsii 

Ulangan 

Perlakuan 1 2 3 4 Total Rerata 

Kontrol 8 8,25 8,3 9 33,55 8,3875 

3 HSI 1,8 2,2 2,2 2 8,2 2,05 

6 HSI 1,7 1,5 2 1,6 6,8 1,7 

9 HSI 3 2,5 2,3 2 9,8 2,45 

12 HSI 3,1 2,2 1,8 3,5 10,6 2,65 

Total     68,95 3,4475 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rerata Diameter Koloni A. rolfsii mengunakan SPSS 

Vers.23 

ANOVA 

Diameter 

Koloni 

     

  Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 124,166 4 31,041 146,335 ,000 

Within Groups 3,182 15 ,212     

Total 127,347 19       

 

Diameter Koloni 

Duncana 

    

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

6 HSI 4 1,7000     

3 HSI 4 2,0500 2,0500   

9 HSI 4 
 

2,4500   

12 HIS 4   2,6500   

Kontrol  4     8,3875 

Sig.   ,299 ,100 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 
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Lampiran 4. Laju Pertumbuhan Koloni A. rolfsii dan T. harzianum 

1. Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. rolfsii dan T. harzianum 

 
                         Ulangan 

Perlakuan 1 2 3 4 Total 

T. harzianum 1,030 1,062 0,989 0,985 1,0165 

A. rofsii 0,292 0,242 0,35 0,378 0,3155 

Total 
    

1,332 

 

2. Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. rolfsii 

 
                        Ulangan 

Perlakuan 1 2 3 4 Total Rerata 

Kontrol 0,571 0,564 0,571 0,583 2,289 0,57225 

3 HSI 0,142 0,092 0,16 0,121 0,515 0,12875 

6 HSI 0,125 0,121 0,1 0,125 0,471 0,11775 

9 HSI 0,071 0,132 0,103 0,092 0,398 0,0995 

12 HSI 0,110 0,121 0,182 0,196 0,609 0,152 

Total 
    

4,282 0,214 

Tabel Analisis Sidik Ragam Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A.rolfsii 

mengunakan SPSS Vers.23 

ANOVA 

 
       Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Laju 

Pertumbuhan 

Between 

Groups 2,578 4 0,645 153,226 ,000 

Within 

Groups 
0,063 15 0,004     

Total 2,641 19       

 

Laju Pertumbuhan 

Duncana     

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 

6 HSI 4 ,2214   

3 HSI 4 ,2929 ,2929  

9 HSI 4  ,3500  

12 HSI 4  ,3786  

Kontrol 4   1,1982 

Sig  0,140 0,096 1,000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000 
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Lampiran 5. Rerata Persentase Daya Hambat Koloni A. rolfsii 

1. Rerata Persentase Daya Hambat T. harzianum terhadap Koloni A. rolfsii 

 

 
                        Ulangan 

Perlakuan 1 2 3 4 Total Rerata 

Kontrol 0,571 0,564 0,571 0,583 2,289 0,57225 

3 HSI 0,142 0,092 0,16 0,121 0,515 0,12875 

6 HSI 0,125 0,121 0,1 0,125 0,471 0,11775 

9 HSI 0,071 0,132 0,103 0,092 0,398 0,0995 

12 HSI 0,110 0,121 0,182 0,196 0,609 0,152 

Total 
    

4,282 0,214 

 

Tabel Analisis Sidik Ragam Persentase Daya Hambat T.harzianum terhadap 

A.rolfsii mengunakan SPSS Vers.23 

   

ANOVA 

 
       Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Daya 

 hambat 

Between 

Groups 17629,428 4 4407,357 168,441 ,000 

Within 

Groups 
392,483 15 26,166     

Total 18021,911 19       

 

Daya Hambat 

Duncana     

 

Perlakuan 

 

N 

Subset for alpha = 0,05 

1 2 3 

Kontrol 4 0,0000   

12 HSI 4  68,5019  

9 HSI 4  70,5660  

3 HSI 4  75,5263 75,5263 

6 HIS 4   79,7190 

Sig  1,000 0,084 0,265 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000 
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Lampiran 6 Kultivasi Jamur T. harzianum dan A. rolfsii 

  

Sterilisasi Alat dan media 

Menggunakan Presto 

Penghomogenan Media PDA dengan 

Hotplate 

 

  

Peletakan Isolat T. Harzianum Penimbangan Media 

  

Isolat A. rolfsii Isolat T. Harzianum 

 

 

 



 

33 
 

Lampiran 7. Pengujian Antagonis A.rolfsii dengan masing-masing perlakuan 

Umur T.harzianum 

  

Cawan Petri Steril Media PDA 

  

Pengambilan A. rolfsii untuk Uji 

Antagonis 

Peletakan A. rolfsii 

  

Peletakan T. harzianum dan A. rolfsii Inkubasi Selama 7 hari 
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Lampiran 8. Pengamatan Uji Antagonis T. harzianum terhadap A.rolfsii 

  

2 hari pengamatan 3 hari pengamatan 

  

5 hari pengamatan 7 hari pengamatan 
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